Easll (adla

ey udlaad) Juadll 4 gall) 3) gall (5 il Clada¥) B ALuY) 33 ga Jlal 2024 5 ) shuse (5 ki
DAl i) (AaS dulia g Al 33) 2024/2023 (ol A alad) LYLaSaw U Y gila) ) adlead) gl
M. Pd. 6:\&‘) ‘)Ly.a UM

Al o) sl cg o patl) laia¥) ALY Jilas 1A ) clalsl)

<) al MAY Ul alad il Apaalatl) Alaal) Jga Cilaslaall el 5 jatin 5 Aingie Alae g il
[SREN} LC}AJAI{;AM‘\-\‘}J"):\Siu.\.\L)A6U&AJ$L\$}A&}AU\SG‘}MA‘6J{)}J‘U@AY‘3~J_DJ.JAA‘).\.\LQA‘;Q :;l_u
(Bl aniil daga 3 shad ey ALY Jilad (8 Gl (Baal) UaEY) slac) yulaal et JS latay) ALY slac)
Aoaddadl) Calaa S0 GOl 5adad (saa (s g ALY 33 i e Cilaslaa Julall 138 860 A gmaall Ax 53 ¢ el g el
Glld 8 Lay cpalaall 5 aalaall Jla cdpanlaill Ciloss gall (8 Cpa paall J8 (e pladiny) S0 ALY Jldas ) Y ) aa g
LYl ~Y sl ) a3l )y 2gza

o) Juaill (ol 5 celiiiy!) Ay salll o sall (g 5 il aie¥) 3 ALY B3 g Jilas ) sl oda Cangy
3\;)3 dé&;ﬁ (ﬁg 3\4}3..4” :ﬂ;‘)J} cJuAJ\} 6&;11_.\::\]“5 ‘é.haj\ 2\;)3 2\.‘»\)3 dv\; ) ‘LNLQS:ML‘ C‘}]}ﬁ\;\‘) (:M\J\J gzl
(C6) 1Y) G sisa M (C1) S 5 siusn o Jaadiy (53 cJamall o sly Capiaal] 5 4 sraall

(UL IS (el Ll gan s GLIAT i sl grialls aSH JRal g Candl 38 8 Riald] Crendiial

c\);\ r"" Jﬁ} (C1 C6) e)huu.‘a.ﬂlsﬁ} cMM\ A\AJJJ c)u.q.\”} “_1\_\.\3\} ‘dmj\ d.\l;.u_ﬂm\.m.u cd.qul\ d.\l;.u

byl ladl Wiy 30 JlaaYl SPSS b s 2013 Microsoft Excel gl ahaaiuly dilasy) ciliuall

Y slaly DLl 13 dgnar uobud) Joadll (s gindl) o jiall coLaY1) Gy salll o gall 5yl laie¥) ALl (e
ety (oSl sl » 2024/2023 (ool s Alall LYLEls

salal (5 _poadll el Al 6 Bacall daws caly (il 5 Gacall Cus e (1 sbbe danall il & jelil
«0.743 e Lyl sale cilias Cun (i g S Wl Jelral By il yo LS (5 5lsn g 7100 <ol 5 ¢ 780 L)
730 12 ) Spall ol ALY L oy 28 A geall A5 Guadll Cia e i e (2 oglsgpq)ms\,
S e liny) A ‘_ALJ\S L guall AL slie e g8 Cus cash caiat e alaieYWh, o pall 8 9%59 5 ccLiy! <
o pall 3 Wl (LOTS - C1-C2). 4% 80 5 « (MOTS - C3)ikass 5% 10 5 ¢ (HOTS — C4- C6)4-.\M ALYl (e %10
il e @55 & ST 03158 3t ) Aslal) il sda jelay Alew %41 5 cilan sia %24 il Ly i %35
5ol Lardail) Calaall Gaiady aniil) Allad lanal ALY

oz g olaial Jd by Jadad el ja) Gl e (g (1 LA:\LAJ‘\:\AL\“ e ‘G_W\:\ﬂ\ oda e el

DSl e ) ALY dlae) die Jaeal) gl Cinieat aladinl Gueoad) e i (2 Lgileli Wi Glesal

iy aalaill ol sall ¢y 3l lat) il 5 cguall ok 0 sl padieg of (3 O Al el s (sl
Ol s A8 51 g ALY B0 g @D L Lay alal g alail) ddee 53 s peent] Anliall g @il (§ 5k SIS 5 L))

d&;euyjm\‘)ﬂ\a&@‘))md\ﬁj\umé;w\uh\)ﬂ\dnuu\(1 (_A"L“ U\C
_&bd&gﬁd\ﬁ:\sﬂ\4,.\3\:3ﬁﬂdﬁ\@\ﬁd\y‘;ﬁﬁmu\u\)ddﬁ!(2 dasal)

—1



Abstrak

Fitri Masturoh, Analisis Kualitas Soal Ujian Tulis pada Kelompok Mata Pelajaran
Bahasa Arab Kelas 6 di Pondok Pesantren Darussalam Rajapolah Tasikmalaya Tahun
Ajaran 2023/2024 (Studi Deskriptif Kuantitatif) Pembimbing: Dr. Cecep Sobar
Rochmat, M.Pd.

Kata kunci: Analisis Soal, Ujian Tulis, Bahasa Arab

Penilaian merupakan proses sistematis dan berkelanjutan dalam mengumpulkan
informasi tentang proses dan hasil belajar peserta didik untuk pengambilan keputusan
berdasarkan kriteria tertentu. Ujian tulis, baik dalam bentuk tes objektif maupun subjektif,
merupakan salah satu bentuk penilaian yang umum digunakan. Penyusunan soal ujian harus
dilakukan secara sistematis sesuai dengan kaidah penyusunan tes yang baik. Oleh karena itu,
analisis soal menjadi langkah penting untuk menilai validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan
tingkat kesukaran. Analisis ini memberikan informasi tentang kualitas soal dan mengukur
pencapaian hasil belajar. Namun, analisis soal masih jarang dilakukan oleh para pendidik di
lembaga pendidiakan seperti di pesantren dan sekolah, termasuk di Pondok Pesantren
Darussalam Rajapolah Tasikmalaya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas soal ujian tulis pada kelompok
mata pelajaran bahasa Arab (Insya” dan Shorof) kelas 6 KMI Pondok Pesantren Darussalam
Rajapolah Tasikmalaya berdasarkan tingkat validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran. Tingkat kesukara dianalisis berdasarkan Taksonomi Bloom yang mencakup C1
(Mengingat) hingga C6 (Mencipta), serta diklasifikasikan dalam tiga kategori yaitu Sukar
(HOTS), Sedang (MOTS), dan Mudah LOTS).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif analisis.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen,
sedangkan teknis analisis data mencakup perhitungan validitas, reliabilitas, daya pembeda,
dan tingkat kesukaran berdasarkan Taksonomi Bloom (C1-C6). Perhitungan matematis
dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel 2013 dan SPSS versi 30. Data penelitian diperoleh
dari soal ujian tulis kelas 6 KMI Pondok Pesantren Darussalam Rajapolah Tasikmalaya tahun
ajaran 2023/2024 pada kelompok mata pelajaran bahasa Arab (Insya’dan Shorof) dan lembar
jawaban peserta didik beserta nilainya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Ditinjau dari segi validitas dan reliabilitas,
soal ujian pada mata pelajaran Insya” memiliki tingkat validitas 80%, dan Shorof 100%, dengan
reliabilitas tinggi berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha (Insya’ = 0,743, Shorof = 0,915). 2) Ditinjau
dari segi daya pembeda dan tingkat kesukaran, soal dengan kategori sangat baik mencapai 30%
pada Insya’, dan 59% pada Shorof. Berdasarkan Taksonomi Bloom, distribusi taraf sukar
sebagai berikut: Insya’ (10% sukar, 10% sedang, 80% mudah), Shorof (35% sukar, 24% sedang,
41% mudah). Hasil ini menunjukkan perlunya keseimbangan dalam proporsi soal untuk
meningkatkan efektivitas evaluasi pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti merekomendasikan: 1) Agar para pengajar
melakukan analisis soal sebelum dan setelah ujian, untuk memastikan kualitas soal. 2) Agar
para pengajar memperhatikan proporsi soal seperti menggunakan Taksonomi Bloom untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa. 2)Agar para pengajar
menggunakan metode, strategi, materi, alat peraga, dna metode penilaian yang lebih sesuai
untuk meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar, termasuk kualitas soal dan
meningkatkan nilai peserta didik. Peneliti juga memberikan saran: 1) Agar penelitian
selanjutnya dapat menyempurnakan kekurangan dalam penelitian ini serta mengembangkan
kajian yang lebih luas. 2) Agar dilakukan penelitian serupa untuk mata pelajaran lain guna
meningkatkan efektifitas evaluasi pembelajaran secara menyeluruh.



